

http://www.fkg.unair.ac.id







MEKANISME PEMBENTUKAN DENTIN REPARATIF
DENGAN PEMBERIAN KOMBINASI Ca(OH): DAN
EKSTRAK PROPOLIS MELALUI KAJIAN
IMUNOPATOLOGI MOLEKULER

(Studi Eksperimental Hewsn Cobs Ratius norvegicus Model Inflamasi Pulph gigi)

DISERTASY

Oleh:

NIRAWATI PRIBADI
NIM : 021810173004

BE\ /4
’*}
SNV o Lo %t
PROGRAM STUDI DOKTOR

_ ILMU KEDOKTERAN GIGI
50

S KEDOKTERAN GIGI

PXTIRTA




LEMRAR PENGESAHAN

MEKANISME PEMBENTUKAN DENTIN REPARATIF
DENGAN PEMBERIAN KOMBINASI Ca(OH), DAN
EKSTRAK PROPOLIS MELALUI KAJIAN
IMUNOPATOLOGI MOLEKULER
{Studi Eksperimental pada Hewan Coba Raitus
norvegicus Model Inflamasi pulpa)

DISERTASI

Diajukan sebagai Salub Sata Syarat untuk Menyelesaikan
Program Doktor Nmu Kedokternan Gigi Fakultas Keodkteran Gigi

Universitas Airlunggn Sarabaya
Oleh:
NIRAWATI PRIBADI
NIM : 021810173604
Menyetujui:
Promotor Ko-Promotor
" — ) e
Dr.A. a
NIP. 195911141986032002 NIP, 1963051419880320002
Ketua Program Studi

Program Doktor Ilmu Kedokteran Gigi

SpK



ABSTRAK

MEKANISME PEMBENTUKAN DENTIN REPARATIF DENGAN
PEMBERIAN KOMBINASI Ca(OH): DAN EKSTRAK PROPOLIS
MELALUI KAJIAN IMUNOPATOLOGI MOLEKULER

(Studi Eksperimental Hewan Coba Rattus norvegicus Model Inflamasi Pulpa gigi)

Latar Belakang: Bakteri terbanyak yang berperan pada karies gigi yang dalam
hingga pulpa adalah Lactobacillus plantarum (Lp). Lp memiliki faktor virulensi
yang disebut Lipoteichoic acid (LTA) yang mampu menyebabkan inflamasi.
Kombinasi kaslium hidroksida Ca(OH), dan ekstrak propolis sebagai bahan pulp
capping diharapkan mampu menghambat inflamasi dan menstimulasi pembentukan
dentin reparatif. Tujuan: Membuktikan pembentukan dentin reparatif dengan
pemberian kombinasi Ca(OH), dan ekstrak propolis 11%, pada pulpa gigi tikus
Wistar yang perforasi dan diberikan jejas LTA Lp 10 pg/ml yang dilihat melalui
ekspresi CaSR, NF-kf, ERK 1/2, p38, TGF-p1, DMP-1, DSPP, dan ALP. Metode:
Menggunakan hewan coba Rattus norvegicus sejumlah 63 ekor yang dibagi
menjadi 3 kelompok, 3 waktu pengamatan, dan setiap kelompok terdiri dari 7
sampel. Gigi M1 tikus di preparasi hingga pulpa perforasi, kemudian diberi jejas
LTA 10 pg/ml. Kelompok kontrol negatif tanpa terapi, kelompok kontrol positif
mendapat terapi bahan Ca(OH),, dan kelompok perlakuan mendapat terapi bahan
kombinasi Ca(OH)2 — esktrak propolis 11%. Setelah perlakuan hari ke 7, 14, dan
21, dilakukan pengecatan metode imunohistokimia untuk melihat ekspresi CaSR,
NF-«B, ERK 1/2, p38, TGF-p1, DMP-1, DSPP, dan ALP. Hasil dan Diskusi:

Kelompok perlakuan menunjukkan peningkatan eskpresi CaSR, ERK 1/2, TGF-B1,

DMP-1, DSPP, ALP dan penurunan ekspresi NF-xp dan p38. Analisa jalur
kelompok perlakuan dominan masuk melalui CaSR. Jalur CaSR mampu

meningkatkan TGF-B1 dan menghambat jalur persinyalan NF-«p. Jalur persinyalan

NF-kp mampu menghambat ERK 1/2 melalui MKP-1. ERKI/2 mampu

menghambat p38 melalui protein phosphatase (PP). Peningkatan TGF-f1 mampu

meningkatkan ekspresi DMP-1, DSPP, ALP untuk memfasilitasi mineralisasi dan

pembentukan dentin reparatif. Kesimpulan: Kombinasi Ca(OH)2 —propolis yang

diterapi gigi tikus yang mengalami perforasi pulpa dan diberi jejas LTA Lp 10

pg/ml mampu menghambat inflamasi dan menstimulasi mekanisme pembentukan

dentin reparatif.

Kunci: kombinasi Ca(OH)2 — esktrak propolis, LTA L.plantarum 10 pg/ml,
3 reparatlf
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